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ABSTRAK 
Penelitian Uji kualitatif aktivitas antioksidan  ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia foetida Linn) dengan metode kromatografi lapis tipis (KLT) 
telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya potensi 
antioksidan dari daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn). Daun dan 
batang sembukan (Paederia foetida Linn) diekstraksi lalu didapatkan ekstrak kental 
daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) kemudian diuji secara kualitatif 
antioksidan dengan pereaksi DPPH (1,1-Difenil-2-Pikrilhidrazil) dengan metode 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) Disamping itu juga dilakukan uji golongan senyawa 
untuk mengetahui golongan senyawa apa yang terkandung dalam daun dan batang 
sembukan (Paederia foetida Linn) 
Hasil analisis menunjukkan bahwa daun dan batang sembukan (Paederia 
foetida Linn) memiliki potensi sebagai antioksidan dan mengandung senyawa 
golongan fenol, flavanoid dan steroid 
Kata kunci : Antioksidan, Daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn), 
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with thin layer chromatography method 
 
ABSTRACT 
Qualitative test research on the antioxidant activity of ethanol extract of leaves 
and stem of sembukan (Paederia foetida Linn) with thin layer chromatography 
method was carried out. This research was conducted to determine whether there is 
an antioxidant potential of the leaves and stem of sembukan (Paederia foetida Linn). 
Dried leaves and stem is extracted and a thick extract were obtained and then tested it 
with qualitative antioxidant thin layer with DPPH reagent (1,1- Definil-2-
pikrilhidrazil) with thin layer cromatography.  
In addition, the reasearch also carried out group compound test to determine 
what group of compounds contained in leaves and stem of sembukan (Paederia 
foetida Linn). The result of analysis shows that the leaves and stem of sembukan 
(Paederia foetida linn)  is had antioxidant potential, and contained phenol, flavanoid, 
and steroid group compound. 
 
Keywords : Antioxidant, Leaves and stem of sembukan (Paederia foetida linn), 















A. Latar Belakang 
Pola kehidupan manusia saat ini telah mengalami perubahan seiring dengan 
perkembangan waktu. Pola hidup yang sangat berubah adalah pola gaya hidup 
termasuk pola makan. Pola makan yang tidak sehat disertai sering terpaparnya zat 
berbahaya ke dalam tubuh dapat menyebabkan penyakit dan kondisi degeneratif. 
Sebagian besar penyakit diawali oleh reaksi oksidasi berlebih dalam sel tubuh 
manusia. Radikal bebas dalam jumlah normal bermanfaat bagi kesehatan misalnya, 
memerangi peradangan, membunuh bakteri, dan mengendalikan tonus otot polos 
pembuluh darah serta organ-organ dalam tubuh sementara dalam jumlah berlebih 
mengakibatkan stress oksidatif. Keadaan tersebut dapat menyebabkan kerusakan 
oksidatif mulai dari tingkat sel, jaringan, hingga keorgan tubuh yang mempercepat 
terjadinya proses penuaan dan munculnya penyakit (Euis, 2018). 
Dewasa ini, dunia kedokteran dan kesehatan banyak membahas tentang 
radikal bebas (free radical) dan antioksidan. Hal ini terjadi karena sebagian besar 
penyakit diawali oleh adanya reaksi oksidasi yang berlebih di dalam tubuh. 
Tampaknya, oksigen maerupakan sesuatu yang paradoksial dalam kehidupan. Reaksi 
oksidatif terjadi setiap saat. Ketika kita bernapas pun terjadi reaksi oksidasi. Reaksi 
ini mencetuskan terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif, yang dapat merusak 
struktur serta fungsi sel. Namun, reaktivitas radikal bebas itu dapat dapat dihambat 
oleh sistem antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh (Hery, 2007). 
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Radikal bebas dapat didefenisikan sebagai suatu atom atau molekul yang 
reaktif yang memiliki elektron tidak berpasangan dan menginduksi radikal bebas. 
Reactive oxygen species secara luas diyakini terlibat sebagai penyebab berbagai 
penyakit seperti penuaan dini, kanker, penyakit jantung koroner, penyakit alzeimer, 
gangguan neurodegeneratif, aterosklerosis, katarak dan termasuk peradangan yang 
ditunjukkan dengan tanda-tanda stress oksidatif (Battu et al, 2011). 
Stres oksidatif (Radikal bebas) dapat dikurangi dengan pemberian tambahan 
antioksidan. Antioksidan yang erat berkaitan dengan pencegahan penyakit 
degeneratif seperti kardiovaskular, neurologis, kanker dan stress oksidatif dan 
disfungsi (SZollosi, 2002). 
Antioksidan berfungsi untuk menetralisir radikal bebas sehingga diharapkan 
dengan pemberian antioksidan tersebut dapat mencegah terjadinya kerusakan tubuh 
dan timbulnya penyakit degeneratif. Pemilihan antioksidan alami menjadi perhatian 
masyarakat karena telah ditemukannya efek samping pada antioksidan sintetik yang 
bersifat karsinogenik jika digunakan dalam jangka waktu yang lama dan dalam 
jumlah yang berlebihan (Zuhra dkk, 2008). 
 Gaya hidup kembali ke alam (back to nature) menjadi tren saat ini sehingga 
masyarakat kembali memanfaatkan berbagai bahan alam, termasuk pengobatan 
dengan tumbuhan obat. Tanaman obat merupakan suatu komponen penting dalam 
pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional dipilih sebagai suatu alternatif jika 
pengobatan medis tidak membuahkan hasil. Perkembangan pengobatan didasarkan 
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pada bukti hasil penelitian yang menyatakan bahwa dalam setiap tumbuhan 
terkandung reseptor, struktur kimia, dan hormon yang sama dengan manusia 
(Utami,2008). 
Indonesia dikenal sebagai gudang tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. 
Penggunaan berbagai jenis tumbuhan di Indonesia sebagai tanaman obat tradisional 
telah lama dikenal oleh masyarakat jauh sebelum perkembangan obat-obatan sintetik. 
Penggunaan obat-obatan tradisional kembali meningkat seiring dengan kesadaran 
masyarakat terhadap dampak yang ditimbulkan dari penggunaan obat-obatan sintetik 
sehingga masyarakat banyak yang beralih dari mengkonsumsi obat-obatan sintetik ke 
obat-obatan tradisional (Ridho, 2013).   
Daun sembukan tumbuh liar di lapangan terbuka seperti pada pagar ataupun 
pada tebing sungai, Tumbuhan berhabitus di semak, memanjat, dapat mengeluarkan 
bau busuk yang kuat ketika diremas. Batang membelit ke kanan pada batang 
tumbuhan lain (Depkes RI, 2011). 
Tanaman ini mengandung senyawa kimia yaitu pada batang dan daun 
mengandung asperuloside, deacetilasperuloside, scandoside, paederosid, paederosidic 
acid, gama-siitosterol, arbutin, oleanolic acid, dan minyak menguap. Rasanya manis, 
lama-lama terasa sedikit pahit dan netral (Utami, 2008; 65). 
Banyak disebutkan dalam Al-Qur‟an mengenai potensi tumbuh-tumbuhan 
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Allah SWT telah menumbuhkan berbagai 
jenis tumbuh-tumbuhan dimuka bumi ini dan dimana tumbuh-tumbuhan merupakan 
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salah satu karunia besar dan menganjurkan orang-orang beriman agar mengambil 
manfaat dari mereka dan mempergunakan dengansebaik-baiknya baik untuk 
dikonsumsi maupun untuk digunakan sebagai pengobatan tugas manusia mencari dan 
meneliti manfaat dari tumbuhan tersebut, karena Allah SWT tidak menciptakan 
segala sesuatu tanpa ada manfaat didalamnya.  
Berbagai bukti ilmiah menunjukkan bahwa resiko penyakit kronis akibat 
senyawa radikal bebas dapat dikurangi dengan memanfaatkan peran senyawa anti 
oksidan seperti vitamin C, E, A, karoten, asam-asam fenol, polifenol dan flavonoid 
(Prakash 2001, Okawa et al., 2001). Karakter utama senyawa antioksidan adalah 
kemampuannya untuk menangkap dan menstabilkan radikal bebas (Prakash, 2001). 
Berdasarkan kandungan kimia yang terdapat dalam daun dan batang tanaman 
sembukan  yaitu senyawa golongan fenol dan berpotensi sebagai antioksidan maka 
dilakukan penelitian untuk mengetahui ada tidaknya senyawa antioksidan yang 
terdapat dalam daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn). 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah kandunga senyawa ekstrak etanol daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn)? 
2. Apakah ekstrak etanol daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
memiliki potensi sebagai antioksidan ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
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a. Untuk mengetahui kandungan senyawa yang terdapat dalam ekstrak etanol 
daun batang sembukan (Paederia foetida Linn). 
b. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn) memiliki potensi antioksidan. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat menambah informasi ilmiah, 
pengetahuan serta gambaran kepada penulis dan masyarakat luas terutama dalam 
penemuan senyawa metabolik sekunder. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
1. Definisi Operasional 
Pada penelitian ini digunakan beberapa istilah, agar tidak terjadi kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul, dengan demikian 
penjelasan mengenai istilah yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
a. Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi zat aktif dari 
simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan. 
b. Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai.  
c. Etanol  adalah senyawa kimia dengan rumus kimia C2H6O. 
d. Senyawa fenol merupakan golongan metabolit sekunder. Istilah senyawa fenol 




e. Antioksidan adalah zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari radikal bebas 
atau Reactive Oxygen Species (ROS) yang terbentuk sebagai hasil dari 
metabolisme oksidatatif yaitu hasil dari reaksi-reaksi kimia dan proses metabolik 
yang terjadi dalam tubuh. 
f. Metode Kromatografi Lapis Tipisadalah metode yang menggunakan plat KLT 
yang kemudian disemprot dengan menggunakan DPPH 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah Laboratorium Fitokimia 
dan laboratorium Kimia analisis jurusan farmasi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar  
E. Kajian Pustaka 
 Penelitian oleh  Vikas kumar, dkk, 2009 „‟Pharmacognostical and 
Phytochemical study on the leaves of Paederia foetida Linn‟‟ Dibrugarh University, 
India pada tahun 2009,  mengatakan bahwa Kandungan senyawa sembukan antara 
lain, karbohidrat,  protein, Asam amino, tanin, fenolik , flavonoid, steroid dan 
saponin  
Penelitian oleh Sofnie marusin dkk, 2012 “ Potensi sifat antioksidan pada 10 
jenis ekstrak dari family Rubiaceae (The potential antioxidant of 10 types extract of 
Rubiaceae)’’ dalam jurnal ini disimpulkan bahwa metode yang digunakan tiosionat 
yang dikembangkan oleh Kikuzaki et al (1999) dengan menggunakan asam linoleate, 
asam sulfat, ferosulfat dan ammonium tiosianida. Dari hasil uji antioksidan 
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menggunakan metode tiosionat 10 tanaman dengan family rubiaceae  ada 4 sampel 
yang berpotensi sebagai antioksidan yaitu kulit kayu  A. macrophyluss, kulit kayu  W. 
glabarta, kulit kayu G. speciose dan daun Paederia  foetida Linn. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Rini pramesti dengan judul “Aktivitas 
Antioksidan Ekstrak Rumput Laut Caulerpaserrulata Dengan Metode DPPH (1,1 
difenil 2 pikrilhidrazil)”  yang diekstraksi secara maserasi dengan metanol yang 
kemudian  diUji Peredaman Radikal BebasUntuk mengetahui aktivitas antioksidan 
ekstrak C. serrulata secara kualitatif. Uji ini menggunakan  metode Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT) dengan cara menotolkan ekstrak pada plat KLT kemudian dielusi 
dengan kloroform. Plat KLT dikeringkan dan disemprot dengan  larutan 0,004% 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) dalam metanol. Setelah 30 menit plat KLT diamati, 
uji positif sebagai antioksidan apabila terjadi perubahan warna pada plat KLT dari 
warna ungu berubah putih kekuningan dengan latar ungu disekitar spot. Hasil uji 
aktivitas antioksidan dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi semakin 
tinggi pula tingkat inhibisi. 
Penelitian oleh  Djoko parwanto, dkk. “ Uji Aktivitas Antioksidan Dan 
Sitotoksisitas Fraksi Daun Kentutan (Paederia Foetida L.)” Program Studi Kimia 
Fakultas MIPA, Universitas Tanjungpura, Tahun 2015 Menyatakan Bahwa  Hasil 
Skrining Fitokimia Dan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) menunjukkan bahwa semua 
fraksi mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, polifenol, dan terpenoid. fraksi 
metanol pada penelitian ini telah diketahui memiliki kandungan total fenol dan LC50 
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paling baik yaitu sebesar 37,960 μgtae/mg dan 39,836. sedangkan pada fraksi n-
heksana memiliki nilai lc50 paling baik yaitu sebasar 291,031. berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada fraksi-fraksi daun sembukan berpotensi sebagai 






























 Gambar 1. Sembukan  (Paederia foetida Linn) 
1. Klasifikasi Tanaman 
Regnum  :  Planthae   
Divisio  :  Spermatophyta   
Sub divisio  :  Angiospermae   
Class   :  Dicotyledoneae   
Ordo   :  Asteridae  
Famili  :  Rubiaceae  
Genus   :   Paederia  
Spesies : Paederia foetida Linn.  
 
 







2. Nama Daerah 
Daun kentut (Sumatera), Sembukan, Kesembukan (Jawa), Kahitutan 
(Sunda), Bintaos (Madura), Guni siki (Maluku) (Depkes RI, 2011). 
3. Deskripsi Tanaman 
Tumbuhan berhabitus semak, memanjat, dapat mengeluarkan bau busuk yang 
kuat ketika diremas. Batang membelit ke kanan pada batang tumbuhan lain. Daun 
tunggal, bertangkai, duduk berkarang atau tersebar; helaian daun berhadapan, 
berbentuk bulat telur-bulat memanjang atau lanset, pangkal daun berbentuk jantung, 
membulat, atau tumpul, ujung daun runcing atau meruncing, tepi daun rata, 
panjangnya 3-12,5 cm dan lebar 2-7 cm, permukaan atas berambut atau gundul dan 
berwarna coklat kehitaman, permukaan bawah berwarna kelabu kecoklatan dan 
berambut halus, rapat dan jarang, tulang daun menyirip dengan permukaan bawah 
lebih menonjol daripada permukaan atas, panjang tangkai daun 1-5 cm; daun 
penumpu interpetiolaris berhadapan, berbentuk segitiga lebar, tepi rata, mudah gugur.  
Bunga tersusun majemuk malai, agak rapat, keluar dari ketiak daun atau ujung 
percabangan sepanjang 6-18 cm; mahkota bunga panjangnya 12-16 mm, bagian 
dalam berwarna ungu, bagian luar berwarna putih, biasanya diliputi rambut dengan 
lobus yang pendek, bagian tabung mahkota Vi bagian atas, cuping menggulung 
keluar, tepi rapuh, gundul; kelopak bergigi nyata, berbentuk segitiga. Puncaknya 
dihiasi dengan bunga berbentuk kerucut, kelopak dengan lobus. Benang sari: tersisip 
pada ketinggian yang berbeda. Putik memiliki bakal buah 2 ruang, setiap ruang 1 
bakal biji, kepala putik 2, bentuk rambut panjang saling membelit. Buah berbentuk 
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membulat, mengkilat, berwarna merah muda kekuningan, panjang 4-6 mm, pirenes 
membulat, tanpa sayap, ramping  (Depkes RI, 2011). 
4. Kandungan Tanaman 
Tanaman sembukan mengandung metabolik sekunder yaitu Paederosida, 
glikosida iridiod, paederolon, paederon, paederin, paederenin, sitosterol, stigmasterol, 
alkaloid, karbohidrat, protein, asam amino dan minyak menguap (Depkes RI, 2011). 
Kandungan senyawa sembukan antara lain, karbohidrat , protein, amino acids, 
tannin, fenolik , flavonoid, steroid, mucilago and saponin (Vikas kumar, 2009; 919). 
Kandungan kimia batang dan daun mengandung asperuloside, 
deacetylasperuloside, scandoside, paederosid, paederosidic acid, gama-siitosterol, 
arbutin, oleanolic acid, dan minyak menguap. Rasanya manis, lama-laama terasa 
sedikit pahit dan netral. (Utami, 2008). 
5. Khasiat Tanaman 
Paederia foetida Linn. yang sering dikenal sebagai sembukan atau daun kentut 
memiliki berbagai macam khasiat dan kegunaan. Tanaman ini dapat berfungsi sebagai 
antirematik, penghilang rasa sakit atau analgesik,  peluruh kentut, peluruh kencing 
(diuretik), peluruh dahak (mukolitik), penambah nafsu makan, antibiotik, antiradang, 
obat batuk dan pereda kejang. Selain itu juga dapat berperan sebagai obat radang 
usus,bronkitis, tulang patah, keseleo, perut kembung, hepatitis, disentri, luka benturan, 
dan obat cacing (Utami, 2008). 
Sembukan telah lama terdapat di Indonesia. Tanaman ini dapat dipakai 
sebagai obat masuk angina, sakit perut, bengkak- bengkak serta obat radang mata. 
Dalam buku Heyne yang ditulis tahun (1927) diuraikan bahwa sejak 1890-an 
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tanaman sembukan digunakan untuk mengobati penyakit kulit (Herpes), 
disentri,radang usus besar (proktitis) dan radang telinga tengah (Timpanitis) 
(Agustina, 2012). 
Tanaman sembukan telah lama terdapat di Indonesia. Tanaman ini dapat 
dipakai sebagai obat masuk angina, sakit perut, bengkak- bengkak serta obat radang 
mata. Dalam buku Heyne yang ditulis tahun 1927 diuraikan bahwa sejak 1890-an 
tanaman sembukan digunakan untuk mengobati penyakit kulit (Herpes), 
disentri,radang usus besar (proktitis) dan radang telinga tengah (Timpanitis) 
(Agustina, 2012). 
B. Antioksidan 
Antioksidan merupakan zat penghambat reaksi oksidasi akibat radikal bebas 
yang dapat menyebabkan kerusakan asam lemak tak jenuh, membran dinding sel, 
pembuluh darah, basa DNA, dan jaringan lipid sehingga menimbulkan penyakit 
(Widyastuti,2010). 
Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menyumbangkan atau 
mendonorkan atom hidrogen atau proton kepada senyawa radikal bebas sehingga 
senyawa radikal tersebut menjadi lebih stabil. Dilihat dari sumber dimana antioksidan 
tersebut dapat diperoleh, antioksidan terbagi menjadi dua yakni antioksidan alami dan 
antioksidan buatan. Antioksidan alami dapat berasal dari buah-buahan dan tanaman, 
sedangkan antioksidan buatan dapat disintesis dari suatu reaksi. Penggunaan 
antioksidan buatan dalam jangka waktu yang panjang dan jumlah yang berlebih dapat 
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menyebabkan kerusakan hati. Oleh sebab itu, dewasa ini manusia cenderung memilih 
antioksidan dari alam seperti dari buah-buahan dan tanaman yang banyak terdapat di 
alam khususnya di Indonesia sendiri (Sains & Teknologi, 2017). 
Antioksidan sebutan untuk zat yang berfungsi melindungi tubuh dari serangan 
radikal. Yang termasuk ke dalam golongan zat ini antara lain, Vitamin, Polifenol, 
Karotin dan mineral. Secara ilmiah, zat ini sangat besar peranannya pada manusia 
untuk mencegah terjadinya penyakit. Antioksidan melakukan semua itu dengan cara 
menekan kerusakan sel yang yang terjadi oleh proses oksidasi radikal bebas. 
Ada 3 golongan antioksidan dalam tubuh yaitu : 
1. Antioksidan primer  
Berfungsi mencegah pembentukan radikal bebas, misalnya transferrin, 
ferritin, dan albumin. 
2. Antioksidan sekunder 
Berfungsi menangkap radikal bebas dan menghentikan pembentukan radikal 
bebas, misalnya Superoxide Dismutase (SOD), Glutathione Peroxidase (GPx), 
Vitamin C, Vitamin E, β- karoten, dan lainnya.   
3. Antioksidan tersier atau repair enzyme 
Berfungsi memperbaiki jaringan tubuh yang rusak oleh radikal bebas. 
 (Herywinarsi,2007). 
Antioksidan dapat menangkap radikal bebas sehingga dapat menghambat 
mekanisme oksidatif yang merupakan penyebab penyakit-penyakit kronis dan 
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degeneratif seperti penyakit jantung, kanker, katarak, disfungsi otak dan artritis. 
Mekanisme kerja antioksidan memiliki beberapa fungsi. Fungsi pertama merupakan 
fungsi utama dari antioksidan yaitu memberikan atom hidrogen yang berasal dari 
gugus hidroksi senyawa fenol sehingga terbentuk senyawa yang stabil. Senyawa 
antioksidan yang termasuk kelompok ini misalnya BHA, BHT, PG, TBHQ, dan 
tokoferol. Antiosidan yang mempunyai fungsi utama tersebut sering disebut sebagai 
antioksidan primer. Antioksidan tersebut dapat memberikan atom hidrogen secara 
cepat ke radikal lipida (R*,ROO*) atau mengubahnya ke bentuk lebih stabil, 
sementara turunan radikal antioksidan (A*) tersebut memiliki keadaan lebih stabil 
dibandingkan radikal lipida.  
Fungsi kedua merupakan mekanisme fungsi sekunder antioksidan, yaitu 
memperlambat laju autooksidasi dengan berbagai mekanisme diluar mekanisme 
pemutusan rantai autooksidasi dengan pengubahan radikal lipida ke bentuk lebih 
stabil. Senyawa-senyawa ini mempunyai kemampuan untuk mendekomposisi 
hidroperoksida menjadi produk akhir yang stabil. Tipe antiosidan ini pada umumnya 
digunakan untuk menstabilkan polyolefin resin. Contohnya, asam tiodipropionat dan 
dilauriltiopropionat (Gordon, 1990). 
Fungsi ketiga adalah sebagai Oxygen scavengers, yaitu senyawa-senyawa 
yang berperan sebagai pengikat oksigen sehingga tidak mendukung reaksi oksidasi. 
Dalam hal ini, senyawa tersebut akan mengadakan reaksi dengan oksigen yang 
berada dalam system sehingga jumlah oksigen akan berkurang. Contoh dari senyawa-
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senyawa kelompok ini adalah vitamin C (asam askorbat), askorbilpalminat, asam 
eritorbat, dan sulfit (Gordon, 1990). 
Antioksidan dari luar dapat diperoleh dalam bentuk sintetik dan alami. Namun 
saat ini, antioksidan sintetik mulai dibatasi penggunaannya akibat adanya 
kekhawatiran terhadap efek samping yang mungkin dapat terjadi, sehingga 
menjadikan antioksidan alami sebagai pilihan utama dalam menangkal radikal bebas. 
Antioksidan  diharapkan aman dalam penggunaan atau tidak toksik, efektifitas pada 
konsentrasi rendah, (0,01-0,02)% tersedia dengan harga cukup terjangkau, dan tahan 
terhadap proses pengolahan produk. Antioksidan penting dalam melawan radikal 
bebas, tetapi dalam kapasitas berlebih menyebabkan kerusakan sel (Kazia et al., 
2017) 
C. Radikal bebas  
Radikal bebas adalah molekul yang sangat reaktif karena memiliki electron 
yang tidak berpasangan dalam orbital luarnya sehingga dapat bereaksi dengan 
molekul sel tubuh dengan cara mengikat elektron molekul sel tersebut (Utomo, 
2011). 
Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektron, sehingga molekul 
tersebut menjadi tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron dari molekul 
atau sel lain. Radikal bebas dapat dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh dan factor 
eksternal seperti asap rokok, hasil penyinaran ultra violet, zat kimiawi dalam 
makanan dan polutan lain. Penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas bersifat 
16 
 
kronis, yaitu dibutuhkan waktu bertahun-tahun untuk penyakit tersebut menjadi 
nyata. Contoh penyakit yang sering dihubungkan dengan radikal bebas adalah 
serangan jantung, kanker, katarak dan menurunnya fungsi ginjal. Untuk mencegah 
atau mengurangi penyakit kronis karena radikal bebas diperlukan antioksidan 
(Muchtadie, 2009). 
Radikal bebas oksigen ini, yang masing-masing memiliki satu elektron 
tunggal, bisa menyerang dan merusak nyaris setiap molekul yang ada didalam tubuh. 
Radikal bebas tersebut juga sangat aktif sehingga begitu terbentuk., hanya 
sepersekian detik kemudian radikal ini telah menggabungkan diri dengan yang lain. 
Dalam penggabungan tersebut, radikal mungkin melepas elektron tunggalnya atau 
menangkap satu elektron yang tidak berpasangan dan dengan demikian beralih 
menjadi sebuah radikal lain (Youngson, 2005). 
Radikal bebas pada dasarnya adalah molekul yang pada orbital terluarnya 
terdapat elektron yang tidak berpasangan sehingga menjadikannya sangat reaktif. 
Radikal ini apabila masuk kedalam tubuh cenderung mengadakan reaksi berantai 
yang dapat memicu kerusakan-kerusakan yang berlanjut dan terus-menerus. Radikal 
bebas  yang masuk kedalam tubuh pada dasarnya dapat diatasi oleh antioksidan 
endogen yang terdapat didalam tubuh. Akan tetapi, radikal bebas juga dapat 
mengalami peningkatan yang disebabkan oleh faktor stress, radiasi, asap rokok dan 
polusi lingkungan sehingga sistem pertahanan tubuh yang ada tidak memadai, 
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sehingga tubuh  memerlukan tambahan antioksidan dari luar yang dapat melindungi 
dari serangan radikal bebas (Sains & Teknologi, 2017). 
Pembentukan radikal bebas akan dinetralisir oleh antioksidan yang diproduksi 
oleh tubuh dalam jumlah yang berimbang (Khairah,2010: 3). 
Sumber radikal bebas ada yang bersifat internal yaitu dari dalam tubuh da 
nada yang bersifat eksternal dari luar tubuh. 
1). Radikal bebas internal  
Radikal bebas inrenal berasal dari oksigen yang kita hirup. Oksigen yang 
biasa kita hirup merupakan penopang utama kehidupan karena menghasilkan banyak 
energi namun hasil lain dari reaksi pembentukan energy tersebut akan menghasilkan 
Reactive Oxygen Spesies (ROS). Metabolisme aerobik yang merupakan proses 
penting kehidupan organisme selalu diikuti oleh terbentuknya radikal bebas. Radikal 
bebas terbentuk saat proses sintesis energy oleh mitokondria atau proses 
dekoksifikasi yang melibatkan enzim sitokrom P450 di hati. Seperti diketahui proses 
metabolisme terjadi karena teroksidasinya zat-zat makanan yang dikonversi menjadi 
senyawa pengikat energi (adenosine triphospat) dengan bantuan oksigen. Dalam 
proses oksidasi itu terbentuk juga radikal bebas (ROS) yaitu anion superoksida dan 
hidroksil radikal (khairah, 2010). 
2). Radikal bebas eksternal  
Sumber radikal bebas eksternal dapat berasal dari polusi udara, alkohol, 
rokok, radiasi sinar uv, obat-obatan tertentu seperti anastesi, peptisida, sinar X dan 
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kemoterapi. Radikal bebas juga dihasilakn dari proses pengolahan makanan yang 
berlebihan. Beberapa cara pengolahan makanan yang akrab dengan kehidupan sehari-
hari adalah menggoreng, membakar atau memanggang. Proses pengolahan makanan 
dengan cara menggoreng, membakar atau memanggang dengan suhu yang terlalu 
tinggi, terutama pada makanan hewani berkadar protein dan lemak tinggi sebaiknya 
tidak sering dilakukan karena akan menimbulkan dampak terbentuknya radikal bebas. 
Minyak goreng yang dipakai berkali-kali sampai berwarna cokelat kehitaman dan 
berbau tengik, dapat menjadi penyebab timbulnya radikal bebas pada makanan yang 
digoreng. Minyak goreng yang sudah rusak tersebut tidak layak dipakai lagi karena 
dapat melepaskan senyawa peroksida dan epoksida yang bersifat karsinogenik 
(kataren, 2005). Zat pengawet makanan seperti formal- dehid/formalin pada tahu, zat 
warna tekstil seperti rhodamin pada sirup, ternyata dapat merangsang terbentuknya 
radikal bebas (Nadelus, 2007). 
D. 1,1-Diphenyl-2-picrylehydrazyl (DPPH)   
Metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrilhidrazil) adalah suatu senyawa radikal 
nitrogen. DPPH akan mengambil atom hidrogen yang terdapat dalam suatu senyawa, 
misalnya senyawa fenol. Mekanisme terjadinya reaksi DPPH ini berlangsung melalui 
transfer elektron. Larutan DPPH yang berwarna ungu memberikan serapan absorban 
maksimum pada 517 nm. Larutan DPPH ini akan mengoksidasi senyawa dalam 
ekstrak tanaman. Proses ini ditandai dengan memudarnya warna larutan dari ungu 
menjadi kuning (Prakash, 2001).  
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Metode DPPH mudah digunakan, cepat, dan cukup teliti serta mudah untuk 
mengukur kapasitas antioksidan dengan menggunakan radikal bebas DPPH. Metode 
DPPH dapat digunakan untuk sampel padatan, larutan untuk komponen antioksidan 
tertentu. Elektron bebas dalam radikal DPPH memberikan absorbansi maksimum 
pada 517 nm dan berwarna ungu (Prakash, 2010). 
Prinsip metode penangkapan radikal adalah pengukuran penangkapan radikal 
bebas sintetik dalam pelarut organik polar seperti etanol atau metanol pada suhu 
kamar oleh suatu senyawa yang mempunyai aktivitas antioksidan. Proses 
penangkapan radikal ini melalui mekanisme pengambilan atom hidrogen dari 
senyawa antioksidan oleh radikal bebas, sehingga radikal bebas menangkap satu 
elektron dari antioksidan. Radikal bebas sintetik yang digunakan DPPH. Senyawa 
DPPH bereaksi dengan senyawa antioksidan melalui pengambilan atom hidrogen dari 
senyawa antioksidan untuk mendapatkan pasangan elektron (Pokorni, 2001). 
E. Kromatografi lapis tipis (KLT) 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) dan kromatograsi kolom pada prinsipnya 
sama. Apabila suatu cuplikan yang merupakan campuran dari beberapa komponen 
yang diserap lemah oleh adsorben akan keluar lebih cepat bersama eluen, sedangkan 
komponen yang diserap kuat akan keluar lebih lama. KLT merupakan suatu teknik 
pemisahan dengan menggunakan adsorben (fase stasioner) berupa lapisan tipis 
seragam yang disalutkan pada permukaan bidang datar berupa lempeng kaca, pelat 
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aluminium, atau pelat plastik. Pengembangan kromatografi terjadi ketika fase gerak 
tertapis melewati adsorben (Mukhriani, 2014). 
Kromatografi merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk 
memisahkan dan memurnikan komponen-komponen dari campuran lainnya. 
Pemisahan komponen-komponen itu terjadi atas dasar distribusi dua fase, yaitu fase 
diam yang sering disebut adsorben dan fase gerak atau cairan pengelusi. 
Kromatografi yang biasa digunakan adalah kromatografi lapis tipis, kromatografi 
kertas, kromatografi kolom, dan kromatografi gas (Sastroamidjojo, 2001).  
Kromatografi lapis tipis (KLT) memiliki beberapa kelebihan, yaitu pemisahan 
senyawa yang amat berbeda, seperti senyawa organik alam dan senyawa organik 
sintetik, kompleks anorganik-organik, dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan 
dalam beberapa menit dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain itu, 
pelarut dan cuplikan yang digunakan jumlahnya sedikit (Sastroamidjojo, 2000). 
 Fase diam yang digunakan dalam KLT adalah bahan penyerap. Penyerap yang 
umum adalah silika gel, alumunium oksida, selulosa, kiselgur, selulosa 
danturunannya. Dua sifat yang penting dari penyerap adalah besar partikel dan 
homogenitasnya, karena adhesi terhadap penyokong sangat tergantung pada hal 
tersebut. Semakin kecil ukuran rata-rata partikel fase diam dan semakin sempit 
kisaran ukuran fase diam, maka semakin baik kinerja KLT dalam hal efisiensinya dan 
resolusinya (Nurdia, 2017). 
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Bercak pemisahan pada KLT umumnya merupakan bercak yang tidak 
berwarna. Berikut adalah cara-cara kimiawi untuk mendeteksi bercak (Rohman, 
2007): 
1. Menyemprot lempeng KLT dengan reagen kromogenik yang akan bereaksi 
secara kimia dengan seluruh solut yang mengandung gugus fungsional tertentu 
sehingga bercak menjadi berwarna. Kadang-kadang lempeng dipanaskan terlebih 
dahulu untuk mempercepat reaksi pembentukan warna dan intensitas warna bercak.  
2. Mengamati lempeng di bawah lampu UV 254 atau 366 untuk menampakkan 
solut sebagai bercak yang gelap atau bercak yang berfluoresensi terang pada dasar 
yang berfluoresensi seragam.  
3. Menyemprot lempeng dengan asam sulfat pekat atau asam nitrat pekat lalu 
dipanaskan untuk mengoksidasi solut-solut organik yang akan nampak sebagai 
bercak hitam sampai kecoklat-coklatan.  
4. Memaparkan lempeng dengan uap iodium dalam chamber tertutup. 
5. Melakukan scanning pada permukaan lempeng dengan sitometer, suatu 
instrumen yang dapat mengukur intensitas radiasi yang direfleksikan dari permukaan 
lempeng ketika disinari dengan lampu UV atau lampu sinar tampak. 
F. Fenol 
Golongan metabolit sekunder. Istilah senyawa fenol digunakan untuk 
senyawa aromatik. Senyawa fenol yang memiliki gugus hidroksil lebih dari dua 
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disebut dengan polifenol, sebagai contoh kelompok tanin, flavonoid, melanin, lignin. 
(Endang hanani, 2014). 
1. Senyawa fenol  
 Senyawa fenol murni dapat menimbulkan rasa panas seperti terbakar jika 
bersentuhan dengan kulit. Hidrokunion merupakan salah satu senyawa fenol yang 
penyebarannya dalam tumbuhan cukup luas. Fenol sederhana yang lain seperti 
orsinol, katekol, pirogalol, floroglusinol, keberadaanya lebih terbatas. Fenol bebas 
reatif jarang terdapat dalam tumbuhan, umumnya senyawa fenol berikatan dengan 
gula membentuk glikosida yang lebih muda larut dalam air. Senyawa fenol dengan 
protein membentuk glikosida yang lebih mudah larut dalam air.  
Senyawa fenol dengan protein membentuk komplek (melalui ikatan hidrogen) 
yang dapat mengakibatkan kerja enzim terhambat. Sering kali proses ekstraksi tidak 
berhasil dilakukan untuk memperoleh senyawa fenol karena kepekaannya terhadap 
enzim oksidase, seperti fenolase. Oleh pengaruh cahaya dan udara warna senyawa 
fenol secara perlahan menjadi gelap.senyawa fenol yang sudah diketahui adalah 
sebagai pembangunan dinding sel, pigmen bunga dan enzim. Contoh enzim yang 
termasuk dalam senyawa fenol antara lain asam indol-3-asetat oksidase, glukosa-6- 
fosfat dehidrogenese, dan beberapa enzim peroksidase.Beberapa senyawa fenol 
bersifat toksik terhadap beberapa serangga/hama, separti yang terdapat dalam suku 
Anacardiaceae karena senyawa o-difenol dengan rantai samping panjang tidak jenuh. 
Sering kali senyawa fenol juga mengandung gugus karboksilat sehingga disebut asam 
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fenolat. Beberapa contoh asam fenolat adalah asam salisilat, siringat,p-
hidroksibenzoat, vanilat, ptotokatekuat (Endang hanani). 
2. Persebaran  
Senyawa fenol tersebar luas pada dunia tumbuhan, terutama dalam tumbuhan 
yang memiliki senyawa aromatik. Strukturnya dimulai dari yang sederhana dengan 
satu cincin aromatik hingga kompleks merupakan polimer, sebagai contoh tanin dan 
lignin. Beberapa asam fenolat umumnya tersebar luas dalam tumbuhan 
angiospermae, sebagai contoh asam p-hidroksibenzoat, protokatekuat, vanilat dan 
siringat. Persebaran asam salisilat lebih terbatas yaitu pada suku Ericacea. Sering kali 
senyawa fenol diperoleh sebagai hasil degradasi/penguraian, contohnya melanin 
(suatu polimer fenol alam) pada degradasi bisa menghasilkan katekol. Senyawa fenol 
sederhana juga dapat terjadi karena adanya degradasi flavonoid dan fenol kompleks. 
Beberapa senyawa fenol juga merupakan komponen minyak atsiri, contohnya timol 
dan krvakol dalam minyak atsiri Thymus vulgaris,  katekol (o-dihidroksibenzena), 
dalam bentuk bebas terdapat dalam biji kola dan asam salisilat dalam daun 
Gaultheria spp (Endang hanani, 2014). 
3. Biosintesis  
Senyawa L-fenilalanin dan L-tirosin merupakan suatu prekursor untuk banyak 
senyawa yang terdapat dalam bahan alam. Dalam tumbuhan sering kali tahap pertama 
adalah terjadinya eliminasi amonia pada rantai samping sehingga terbentuk asam 
sinamat, sedangkan dari L-tirosin terbentuk asam p-kumarat. Asam sinamat terbentuk 
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sebagai akibat aktivitas enzim phenylalanine ammonia lyase (Pal). Pembentukan 
asam kumarat dengan proses transformasi dari L-tirosin merupakan proses yang 
terbatas, terutama pada suku Graminae. Adanya enzim tyrosine ammonta lyase 
(TAL) dalam suku Gramine masih menjadi pedebatan. 
Ada pendapat bahwa asam kumarat terbentuk dari hidrosilasi asam sinamat 
dalam reaksi sitokrom P-450, dan sebagaian L-tirosin membentuk senyawa alkaloid. 
Selanjutnya dari asam kumarat terjadi asam kafaet, ferulat, dan sinapat. Asam-asam 
tersebut terdapat dalam bentuk bebas atau teresterifikasi dengan asam kuinat sebagai 
asam klorogenat, dengan glukosa sebagai sinamoil-glukosa, dan dengan kolin 
membentuk sinapin (Endang hanani, 2014). 
G. Ekstraksi  
Ekstraksi atau penyarian merupakan proses pemisahan senyawa dari matriks 
atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai. Peran ekstraksi dalam 
analisis fitokimia sangat penting karena sejak tahap awal hingga akhir menggunakan 
proses ekstraksi, termask fraksinasi dan kemurnian (Endang, 2014). 
Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut yang sesuai. Proses ekstraksi dihentikan ketika tercapai 
kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam 




Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan mengekstraksi senyawa 
aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian 
semua atau hampir semua pelarut diuapkan dari massa atau serbuk yang tersisa 
diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Dirjen POM, 
1995). 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik dan memisahkan senyawa yang 
mempunyai kelarutan berbeda–beda dalam berbagai pelarut komponen kimia yang 
terdapat dalam bahan alam baik dari tumbuhan, hewan, dan biota laut dengan 
menggunakan  pelarut organik tertentu (Dirjen POM, 2000). 
Pemilihan metode  ekstraksi tergantung pada sifat bahan dan senyawa yang 
akan diisolasi. Sebelum memilih suatu metode, target ekstraksi perlu ditentukan 
terlebih dahulu. Ada beberapa target ekstraksi, diantaranya (Sarker  SD, dkk., 2006): 
a) Senyawa bioaktif yang tidak  diketahui 
b) Senyawa yang diketahui ada pada  suatu organisme 
c) Sekelompok senyawa dalam suatu  organisme yang berhubungan secara 
struktural. 
H. Maserasi  
Maserasi merupakan metode sederhana yang paling banyak digunakan. 
Metode ini dilakukan dengan memasukkan serbuk tanaman dan pelarut yang sesuai 
ke dalam wadah inert yang tertutup rapat pada suhu kamar. Proses ekstraksi 
dihentikan ketika tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut 
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dengan konsentrasi dalam sel tanaman. Setelah proses ekstraksi, pelarut dipisahkan 
dari sampel dengan penyaringan. Kerugian utama dari metode maserasi ini adalah 
memakan banyak waktu, pelarut yang digunakan cukup banyak, dan besar 
kemungkinan beberapa senyawa hilang. Selain itu, beberapa senyawa mungkin saja 
sulit diekstraksi pada suhu kamar. Namun di sisi lain, metode maserasi dapat 
menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang bersifat termolabil (Seidel V. 2006). 
 Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan 
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Maserasi digunakan 
untuk penyarian simplisia yang mengandung zat aktif yang mudah larut dalam cairan 
penyari, tidak mengandung zat yang mudah mengembang dalam cairan penyari, tidak 
mengandung benzoin, stirak, dan lain-lain (Dirjen POM, 1986) 
Maserasi dapat diklasifikasikan berdasarkan  ( Dirjen POM, 1986) 
a. Digesti adalah cara maserasi dengan menggunakan pemansan lemah, yaitu 
pada suhu antara 40-50oC. Cara maserasi ini hanya dapat dilakukan untuk simplisia 
yang zat aktifnya tahan terhadap pemanasan. 
b. Maserasi dengan mesin pengadukan adalah maserasi yang dilakukan 
dengan mnggunakan mesin pengadukan yang berputar terus-menerus, waktu proses 
maserasi dapat dipersingkat menjadi 6 sampai 24 jam. 
c. Remaserasi adalah penyarian dimana cairan penyari dibagi menjadi 2. 
Seluruh serbuk simplisia dimaserasi dengan cairan penyari pertama, sesudah disaring, 
ampas dimaserasi lagi dengan cairan penyari yang kedua. 
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d. Maserasi melingkar adalah penyarian yang digunakan dangan cairan 
penyarian yang selalu mengalir kembali secara berkesinambungan melalui serbuk 
simplisia dan melarutkan zat aktifnya. 
e. Maserasi melingkar bertingkat adalah metode penyarian yang 
menggunakan peralatan yang hampir sama dengan maserasi melingkar, tetapi dengan 
jumlah bejana penambang yang disesuaikan dengan keperluan (lebih banyak). 
I. Tinjauan Islam tentang Khasiat Tumbuhan  
Islam senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk mengembangkan dan 
memperluas ilmu pengetahuan karena sesungguhnya ilmu Allah sangatlah luas. Hal 
inilah yang mendorong umat muslim untuk mengenal banyak ilmu salah satunya 
adalah ilmu pengobatan yang menggunakan bahan alam khususnya tumbuhan.  
Segala sesuatu yang dijadikan oleh Allah Swt. di muka bumi ini tidak ada yang 
percuma, semua memiliki manfaat dan fungsinya masing-masing. tidak terkecuali 
dengan tumbuhan, sesungguhnya Allah Swt. telah menjadikan di muka bumi 
beraneka ragam tumbuhan yang baik, yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 
sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Luqman/31: 10  
                                    
                         
Terjemahnya:  
Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 
meletakkan gunung-gunung (di permukaan) bumi supaya bumi itu tidak 
menggoyangkan kamu; dan memperkembang biakkan padanya segala macam jenis 
binatang. dan Kami turunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan padanya 
segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik (Kementerian Agama RI. 2013).   
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Menurut Quraisy shihab dalam tafsir al-misbah volume 10, ayat di atas 
menyatakan: Dia menciptakan langit yang demikian tinggi dan besar tanpa tiang 
yang kamu melihatnya dengan mata kepala seperti itu, dan dia meletakkan di 
permukaan bumi yang merupakan hunian kamu gunung-gunung yang sangat kukuh 
sehingga tertancap kuat, supaya ia, yakni bumi itu, tidak guncang bersama kamu, 
kendati ia lonjong dan terus berputar, dan dia mengembangbiakkan di sana segala 
jenis binatang yang berakal, menyusui, bertelur, melata dan lain-lain. Dan kami 
turunkan air hujan dari langit, baik yang cair maupun yang membeku. Lalu kami 
tumbuhkan padanya setelah pencampuran tanah dengan air yang turun itu, segala 
macam pasangan tumbuh-tumbuhan yang baik (Shihab, 2002). 
QS. Al-syu‟ara/26: 7 juga mengukuhkan dan menegaskan hal yang senada 
dengan ayat di atas: 
                        
Terjemahnya: 
Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya Kami 
tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik ? (Kementerian 
Agama RI, 2009 : 371). 
Menurut Quraisy Shihab dalam Tafsir al-Misbah volume 10 yang disusunnya, 
ayat ini membuktikan -melalui uraiannya- keniscayaan keesaan Allah Swt. Karena 
aneka tumbuhan yang terhampar dipersada bumi sedemikian banyak dan bermanfaat 
lagi berbeda-beda jenis rasa dan warna, namun keadaanya konstan. Itu semua tidak 
mungkin tercipta dengan sendirinya, pasti ada penciptanya yang Maha Esa lagi Maha 
Kuasa. Di sisi lain tanah yang gersang melalui hujan yang diturunkan-Nya 
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menghidupkan yang mati. Demikian juga manusia yang mati dan telah terkubur di 
bumi, Allah memiliki kuasa untuk menghidupkan mereka kembali. Serupa dengan 
menghidupkan pepohonan yang tumbuh ditanah yang gersang itu (Shihab, 2002). 
Berdasarkan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah menciptakan kehidupan 
diatas muka bumi ini begitu lengkap untuk kita pergunakan sebaik mungkin sebagai 
bekal kita hidup. Allah SWT senantiasa mengisyaratkan kepada manusia untuk 
memperhatikan apa yang ada dibumi berbagai macam tumbuhan yang Allah SWT 
tumbuhkan dibumi yang dimana kita sebagai manusia dapat mengembangkan dan 
memperluas ilmu pengetahuan khususnya ilmu yang membahas tentang obat yang 
berasal dari alam, baik dari tumbuh-tumbuhan, hewan, dan mineral.  
Tumbuhan atau tanaman adalah apotek lengkap mengandung zat aktif dari 
variatif yang telah diciptakan Allah swt, dengan hikmah dan takdir-Nya. Potensi 
tumbuhan adalah melawan pengaruh bakteri dan zat perusak potensi yang lain adalah 
membantu tubuh terbebas dari bakteri-bakteri dan mempermudah penyerapan bahan-
bahan aktif yang terdapat dalam tumbuhan (Mukhriani, 2014).  
Sebagaimana Rasulullah Saw juga memerintahkan kita untuk berobat bila 
terkena penyakit, sebagaimana dari Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam bahwa 
Rasulullah Saw. Bersabda: 
 َسُح بَِأ ِنْب ِديِعَس ُنْب ُرَمُع اَن َث َّدَح ُّيِْيْ َبُّزلا َدَْحَْأ ُوَبأ اَن َث َّدَح َّنَّ َثُمْلا ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلَاق ٍْيْ
 ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنَع ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر ََةر َْيرُه بَِأ ْنَع ٍحَاَبر بَِأ ُنْب ُءَاطَع ِنَِث َّدَح  َلَاق َمَّلَسَو




“Muhammad bin al-Mutsanna menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 
alZubairiy menceritakan kepada kami, Umar bin Sa‟id bin Abi Husain menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Atha‟ bin Abi Rabah menceritakan kepadaku, dari Abi 
Hurairah r.a, dari Nabi saw. dia bersabda: Tidaklah Allah menurunkan suatu 
penyakit melainkan Allah menurunkan obatnya pula” (H.R. Al-Bukhari: 5678) 
(Sunarto, 2010). 
 
Maksud hadits tersebut adalah, apabila seseorang diberi obat yang sesuai 
dengan penyakit yang dideritanya, dan waktunya sesuai dengan yang ditentukan oleh 
Allah, maka dengan seizin-Nya orang sakit tersebut akan sembuh. Dan Allah akan 
mengajarkan pengobatan tersebut kepada siapa saja yang Dia kehendaki.  
Selain itu, terdapat pula hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir ra. 
bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
 ُن ْب ا  ا َن  َ ث َّد َح  او ُل ا َق  ى َس ي ِع  ُن ْب  ُدَْحْ َأَو  ِر ِه اَّط ل ا  و ُب َأَو  ٍفوُر ْع َم  ُن ْب  ُنوُر ا َه  ا َن  َ ث َّد َح
 ِْيْ  َ بُّز ل ا  ِبِ َأ  ْن َع  ٍد ي ِع َس  ِن ْب  ِهِّبَر  ِد ْب َع  ْن َع  ِثِر اَْلْ ا  ُن ْب ا  َو ُهَو  وٌر ْم َع  ِنَِر  َ ب ْخ َأ  ٍب ْهَو
 ُهَّل ل ا  ىَّل َص  ِهَّل ل ا  ِلو ُسَر  ْن َع  ٍر ِب ا َج  ْن َع  ا َذ ِإ َف  ٌء اَو َد  ٍء ا َد  ِّل ُك ِل  َل ا َق  ُهَّن َأ  َمَّل َسَو  ِه ْي َل َع
 َّل َجَو  َّز َع  ِهَّل ل ا  ِن ْذ ِإ ِب  َأَر  َ ب  ِء ا َّد ل ا  ُء اَو َد  َب ي ِص ُأ) ملسم هاور( 
Artinya: 
 “Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Ma'ruf] dan [Abu Ath Thahir] 
serta [Ahmad bin 'Isa] mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Wahb]; Telah mengabarkan kepadaku ['Amru] yaitu Ibnu Al Harits dari ['Abdu 
Rabbih bin Sa'id] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Setiap penyakit ada obatnya. Apabila ditemukan obat 
yang tepat untuk suatu penyakit, maka akan sembuhlah penyakit itu dengan izin 
Allah 'azza wajalla” (HR. Muslim) (Sunarto, 2010). 
 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, jenis, dan klasifikasi 
penyakit akan semakin banyak ditemukan dan penemuan obat baru juga akan 
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semakin bertambah. Allah Swt yang menurunkan penyakit danAllah pula yang yang 
menurunkan obatnya. Oleh karena itu, banyaknya tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan terutama digunakan sebagai obat maka Rasulullah memerintahkan kita 
untuk berobat bila mengidap suatu penyakit. Tumbuhan yang baik dalam hal ini 
adalah tumbuh-tumbuhan yang bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan 
yang dapat digunakan sebagai pengobatan.Kesembuhan seseorang dari penyakit yang 
diderita memang Allah yang memberi kesembuhan. Akan tetapi, Allah Swt 
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya sehingga mendorong 




















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu eksperimen laboratorium berdasarkan pada model 
penelitian true eksperimental  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Fitokimia dan kimia analisis Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan pada Mei - Juli 2018 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. 
D. Sampel  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun dan batang 
(Paederia foetida Linn) yang diambil dari Kabupaten gowa Kecematan Sombaopu. 
E. Instrumen Penelitian  
1. Alat  
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah,bejana maserasi, 
botol coklat, chamber, cawan porselin, erlenmeyer, gelas ukur 100 ml (pyrex®), gelas 





Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ekstrak etanol 
daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn), etanol, N -heksan, etil asetat, 
pereaksi H2SO4, pereaksi AlCl3, pereaksi dragendorf, pereaksi  FeCl3, dan Liebermen 
Buchard, DPPH. 
F. Prosedur Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
a) Pengambilan Sampel  
Sampel berupa daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) yang 
diambil pada pagi hari pukul 09.00 Wita. Berasal dari daerah samata kecamatan 
sombaopu kabupaten Gowa 
b) Pengolahan Sampel 
Setelah dipetik daun dan batang (Paederia foetida Linn) disortasi basah dan 
dibersihkan dengan air yang mengalir untuk membersihkan debu serta kotoran lain 
yang menempel, kemudian dibilas hingga bersih dan ditiriskan, setelah ditiriskan 
sampel dirajang kemudian dimasukkan kedalam lemari pengering di tandai sampai 
terjadinya perubahan warna. 
2. Ekstraksi Sampel 
Ekstraksi sampel menggunakan metode maserasi dimulai dengan daun dan 
batang sembukan (Paederia foetida Linn) dipotong kecil-kecil dan dimasukkan 
kedalam lemari pengering, sebanyak 200 gram dan batang sebanyak 150 gram dan 
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dimasukkan ke dalam 2 toples masing-masing 1 toples untuk daun dan batang, 
smapel dibasahi dan direndam menggunakan pelarut etanol 96%, dan dututup 
menggunakan aluminium foil dan dengan penutup toples. Dibiarkan sampel terendam 
selama ± 3 x 24 jam sesekali diaduk, lalu dilakukan proses penyarian setelah ± 3 x 24 
jam menggunakan kertas saring dan corong yang telah disumbat kapas, kemudian 
ditampung hasil maserasi. Lalu diuapkan dengan menggunakan alat rotary 
evaporator. 
3. Pengujian Antioksidan secara Kualitatif dengan Metode Kromatografi 
Lapis Tipis (KLT) 
a. Pembuatan Larutan DPPH 
Ditimbang DPPH sebanyak 10 mg dimasukkan dalam botol coklat kemudian 
dilarutkan dalam 63 ml metanol p.a. Setelah DPPH larut, dibungkus dengan 
aluminium foil dan disimpan ditempat gelap yang terhindar dari cahaya matahari.   
b. Uji Aktivitas Antioksidan 
Pada plat KLT diberi tanda batas atas dan batas bawah. Pada batas bawah 
diberikan jarak antar sampel 1 cm dan pada jarak atas 0.5 cm. Sampel  ekstrak etanol 
daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) ditotolkan pada plat KLT 
menggunakan pipa kapiler. Proses elusi dilakukan dengan cara plat KLT dimasukkan 
dalam chamber yang telah berisi eluen yakni N- heksan : etil asetat (6:1) dan telah 
dijenuhkan. Eluen dibiarkan terelusi hingga mencapai batas plat yang telah ditandai 
sebelumnya. Setelah selesai, plat KLT dikeluarkan dari chamber dan diamati dibawah 
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lampu UV 366 dan 254 nm. Setelah itu, plat KLT disemprotkan dengan larutan 
DPPH 0.4 Mm (Ghasal dan Mandal, 2012). Bercak pada plat KLT yang memiliki 
aktivitas antioksidan berubah menjadi warna putih kekuning dengan latar belakang 
warna ungu (Kuntorini dan Astuti, 2010).   
4. Penentuan Golongan Senyawa 
a. Uji Alkaloid 
 Kromatogram atau lempeng ditotolkan ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia Foetida Linn), kemudian disemprot dengan menggunakan 
pereaksi Dragendorf. Jika sampel positif mengandung alkaloid, maka akan dihasilkan 
warna jingga   
b. Uji Flavanoid 
Kromatogram atau lempeng ditotolkan ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia Foetida Linn), kemudian disemprot dengan menggunakan 
pereaksi Aluminium Klorida. Penampak noda diamati dibawah lampu UV 366 nm. 
Jika sampel mengandung Flavanoid maka noda akan berfluorensensi menjadi warna 
kuning. 
c. Uji Fenolik 
Kromatogram atau lempeng ditotolkan ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia Foetida Linn), kemudian disemprot dengan menggunakan 
pereaksi FeCl3.  Jika sampel positif mengandung fenol, maka aka dihasilkan warna 
hitam-biru atau hijau kehitaman.  
36 
 
d. Uji Terpenoid / Steroid 
Kromatogram atau lempeng ditotolkan ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia Foetida Linn), kemudian disemprot dengan menggunakan 
pereaksi Liebermen-Bouchard, munculnya noda yang hijau menunjukkan positif 
steroid dan biru menunjukkan adanya terpenoid.  
e. Uji Kumarin 
Kromatogram atau lempeng ditotolkan ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia Foetida Linn) kemudian disemprot dengan menggunakan 


















HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstrak Daun dan Batang Sembukan  
 Simplisia daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn.) sebanyak  daun 
200 gram dan batang 150 gram diekstraksi menggunakan metode maserasi. Hasil 
ekstraksi daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn.) yang diperoleh dengan 
pelarut etanol 96% dapat dilihat pada table 1 berikut. 
Table 1. Hasil ekstraksi daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn.) 
Sampel Pelarut Berat ekstrak % Rendamen  
Daun Etanol 96% 21,03 gram 10,515% 
Batang Etanol 96% 11,02 gram 7,34% 
2. Uji kualitatif antioksidan ekstrak daun dan batang sembukan 
Hasil ekstrak daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn.) kemudian 
diidentifikasi ada atau tidaknya kandungan antioksidan didalam sampel daun dan 
batang tersebut. Pada uji kualitatif antioksidan ini menggunakan metode kromatografi 
lapis tipis dengan eluen N-heksan : Etil asetat (6:1) yang kemudian disemprotkan 
dengan pereaksi DPPH (1,1 difenil -2- pikrilhidrazil). 
Table 2. uji kualitatif antioksidan ekstrak etanol daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn.) 
Sampel Perlakuan  Perubahan warna  Keterangan  
Daun Disemprotkan 
pereaksi DPPH 











Keterangan :  
+  = Positif  
- = Tidak Positif 
 
3. Hasil identifikasi golongan senyawa Daun dan Batang Sembukan  
Hasil ekstrak daun dan batang kemudian sembukan (Paederia foetida Linn.) 
kemudian diuji golongan senyawa kimianya untuk mengetahui kandungan-
kandungan senyawa yang ada didalam daun dan batang sembukan (Paederia foetida 
Linn.). Pada uji golongan senyawa kimia ini menggunakan metode kromatografi lapis 
tipis dengan eluen N-heksan : Etil asetat (6:1) yang kemudian disemprotkan dengan 
pereaksi yang sesuai untuk uji golongan senyawa tersebut.  
Tabel 3. Uji golongan senyawa daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn.) 




Sebelum perlakuan Setelah perlakuan 







































Keterangan :  
+  = Positif 
- = Tidak Positif 
B. Pembahasan  
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
berubahnyapola hidup masyarakat berdampak pada munculnya berbagai penyakit 
degeneratif. (Fitrah, Winarno, & Simanjuntak, 2017). Senyawa antioksidan alami 
tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik, atau polifenolik yang dapat berupa 
golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, tokoferol, dan asam-asam 
organik (Winarsi,2007).  
Senyawa fenolik dan flavonoid seringkali dihubungkan dengan aktifitas 
antioksidan. Senyawa ini dilaporkan mempunyai aktivitas antioksidan karena sifat 
reduksi oksidasinya. senyawa fenolik bertindak sebagai agen pereduksi, pemberi 
hidrogen, dan sebagai penghelat yang potensial (Kahkonen,1999). 
Dalam penelitian uji kualitatif antioksidan ini dilakukan  terhadap sampel 
daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn).Pengolahan sampel dilakukan 
dengan pengambilan sampel daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) yang 
diambil pada pagi hari kemudian sampel disortasi basah dengan tujuanuntuk 
memisahkan kotoran-kotoran atau bahan-bahan asing lainnya dari bahan simplisia, 
setelah dilakukan sortasi basah dilakukan pencucian untuk menghilangkan tanah atau 
pengotor lainnya yang melekat pada bahan simplisia, pencucian dilakukan dengan air 
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bersih yang mengalir,Setelah sampel dirajang, sampel dikeringkan dalam lemari 
pengering untuk mengurangi kadar airnya agar sampel tersebut tidak berjamur, serta 
untuk mendapatkan simplisia yang tidak mudah rusak, sehingga dapat disimpan 
dalam waktu lama, setelah sampel kering sampel kemudian dimaserasi. Semakin 
kecil ukuran simplisia, maka luas permukaannya akan semakin luas dan pelarut dapat 
menarik senyawa-senyawa kimia berdasarkan tingkat kepolarannya. 
  Pada tahap penelitian digunakan metode maserasi. Maserasi adalah suatu 
proses ekstraksi dengan cara merendam sampel pada suhu kamar menggunakan 
pelarut yang sesuai sehingga dapat melarutkan analit dalam sampel, maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan 
penyari akan menembus dinding sel dan masuk kedalam rongga sel yang 
mengandung zat aktif. Zat aktif akan larut dankarena adanya perubahan konsentrasi 
antara larutan zat aktif dan yang ada diluar sel, maka larutan yang terpekat didesak 
keluar. Peristiwa ini berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi larutan 
antara diluar sel dan di dalam sel(Endang, 2016). Larutan penyari atau pelarut yang 
digunakan adalah etanol 96%. Pemilihan pelarut etanol 96% karena etanol dapat 
menarik senyawa polar dan non polar, selain itu etanol juga memiliki daya ekstraksi 
yang luas sehingga semua metabolit sekunder dapat tersari 
Pada maserasi sampel daun sembukan (Paederia foetida Linn.) sebanyak 200 
gram sampel daun sembukan (Paederia foetida Linn) dimaserasi dengan penyari 
etanol selama 3 x 24 jam. Setiap 3 x 24 jam dilakukan pergantian cairan penyari yang 
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baru hal tersebut dilakukan hingga pelarut yang digunakan telah menarik senyawa 
kimia yang terdapat dalam sampel serta diharapkan memberikan hasil penyarian yang 
maksimal.Demikian pula dengan sampel batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
(150 g) dimaserasi dengan penyari etanol 96% selama 3 x 24 jam. 
   Filtrat  dari kedua sampel yang digunakan, dipekatkan menggunakan Rotary 
evaporator dan diuapkan hingga membentuk ekstrak kental. Ekstrak yang diperoleh 
kemudian disimpan dalam eksikator yang berisi silika gel aktif yang dapat menyerap 
uap air dan mencegah rusaknya ekstrak. Dari hasil maserasi diperoleh ekstrak etanol 
daun sembukan (Paederia foetida Linn) sebanyak 21,03 gram dan ekstrak etanol 
batang sembukan (Paederia foetida Linn) sebanyak 11,02 gram. 
Uji kualitatif antioksidan dilakukan menggunakan kromatografi lapis tipis 
(KLT) dengan menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Karena 
merupakan metode sedehana, cepat, mudah dan menggunakan sampel dalam jumlah 
yang sedikit dengan waktu yang singkat. DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) 
merupakan radikal sintetik yang larut dalam pelarut polar seperti metanol, berwarna 
ungu gelap dan mengandung nitrogen tidak stabil dengan absoransi kuat pada 
panjang gelombang 515 nm. DPPH mampu menerima sebuah elektron atau radikal 
hidrogen untuk menjadi molekul diamagnetik yang stabil. DPPH pada uji ditangkap 
oleh antioksidan yang melepaskan hidrogen, sehingga membentuk DPPH tereduksi. 
Warna berubah dari ungu gelap menjadi memudar dan diikuti dengan penurunan 
serapan pada panjang gelombang 515 nm didaerah UV-Vis. 
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 Uji kualitatif antioksidan dilakukan menggunakan kromatografi lapis tipis 
(KLT) dengan menyemprotkan DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil). Sebelum 
disemprotkan dengan DPPH pertama-tama sampel daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn) ditotol pada lempeng kromatogram lalu dielusi dengan eluen 
N-heksan : Etil asetat (6:1). Eluen yang digunakan yaitu N-heksan : Etil asetat (6:1) 
karena telah dilakukan beberapa kali elusi menggunakan pelarut yang sama dengan 
perbandingan yang berbeda tetapi tidak terjadi pemisahan komponen-komponen 
senyawa kimia yang terdapat dalam ekstrak sampel daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn). Setelah dielusi diamati penampakan nodanya dibawa lampu 
UV 254 nm dan 366 nm. Pada UV 254 lempeng akan  berflouresensi sedangkan 
sampel akan tampak berwarna gelap dan pada lampu UV 366 noda akan 
berflouresensidan lempeng akan berwarna. Setelah itu disemprotkan dengan larutan 
DPPH. Pada pengujian ekstrak etanol 96% daun dan batang sembukan (Paederia 
foetida Linn) secara kualitatif ini sampel daun dan batang sembukan berpotensi 
sebagai antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan. Hasil  positif ditandai dengan 
pemudaran warna dari warna ungu menjadi putih kekuningan.  
Tahap selanjutnya dilakukan uji golongan kandungan senyawa kimia dari 
kedua ekstrak tersebut. Pada ekstrak etanol 96% daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn) positif mengandung senyawa fenol, flavonoid, dan steroid. 
Uji terhadap kandungan senyawa fenol dengan menggunakan pereaksi FeCl3.  Hasil 
positif yang ditandai dengan perubahan warna noda dari warna kuning ke warna hijau 
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kehitaman. Uji golongan senyawa flavonoid menggunakan pereaksi Aluminium 
Klorida. Penampak noda diamati dibawah lampu UV 366 nm. Hasil positif ditandai 
dengan adanya noda berfluorensensi menjadi warna kuning. Sedangkan untuk uji 
golongan senyawa steroid sampel ekstrak etanol 96% daun dan batang sembukan 
(Paederia Foetida Linn)disemprotkan dengan pereaksi Liebermen-Bouchard.  Hasil 
positif ditandai dengan perubahan noda menjadi hijau.  
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, jenis, dan klasifikasi 
penyakit akan semakin banyak ditemukan dan penemuan obat baru juga akan 
semakin bertambah. Allah Swt yang menurunkan penyakit dan Allah pula yang yang 
menurunkan obatnya. Oleh karena itu, banyaknya tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan terutama digunakan sebagai obat. Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT dalam QS. Al-An‟am/6: 99 yang berbunyi; 
                                  
                                
                              
Terjemahnya:  
Dan dialah yang menurunkan hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan dengan air 
itu segala macam tumbuh-tumbuhan. Maka kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang hijau itu butir yang 
banyak, dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-
kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan tidak 
serupa. Perhatikanlah buahnya diwaktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pula) 
kematangannya. Sesungguhnya pada demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
bagi orang-orang yang beriman. 
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Melihat ayat ini Allah SWT sudah menjelaskan begitu banyak  nikmat yang 
Allah berikan kepada kita umat manusia salah satunya menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan yang ada di atas muka bumi untuk digunakan sebagai mestinya. Pada ayat 
di atas, Allah Swt. menjelaskan secara garis besar mengenai proses peralihan atau 
perkembangbiakan tumbuhan hingga tumbuhan tersebut dapat memberi manfaat bagi 
manusia. Di bagian akhir ayat di atas, Allah menyuruh manusia untuk memperhatikan 
tumbuhan, karena padanya ada tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Hal ini menjadi 
indikasi bahwasanya manusia dianjurkan untuk senantiasa memperhatikan tumbuhan 
agar dapat mengambil manfaat darinya termasuk manfaat dalam bidang pengobatan. 
Semakin manusia giat dan tekun untuk memperhatikan dan mencari manfaat dari 
tumbuhan yang telah diciptakan oleh Allah Swt, maka akan semakin besar pula 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan : 
1. Ekstrak etanol 96%  daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
mengandung golongan senyawa fenolik, flavonoid, dan steroid. 
2. Ekstrak etanol 96%  daun dan batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
setelah dilakukan pengujian secara kualitatif dengan metode kromatografi lapis tipis 
mengandung senyawa antioksidan yang ditandai dengan terjadinya perubahan warna 
dari warna ungu menjadi warna putih kekuningan pada lempeng kromatografi lapis 
tipis 
B. Saran  
  Diharapkan adanya penelitian terkait pembuatan formula tabir surya tanaman 
sembukan (Paederia foetida Linn) karena tanaman tersebut memiliki potensi sebagai 
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Sampel daun dan batang sembukan 
(Paederia foetida Linn) 
Ekstraksi metode Maserasi 


















      Sebelum penyemprotan 





      Setelah penyemprotan 






Lampiran 3. Pembuatan larutan uji DPPH 
 
 
Dilarutkan dengan  







Ekstrak etanol daun dan 
batang 
Totol di plat KLT 
Amati perubahan warna 
Amati di bawah lampu 
UV 366 dan 254 nm 
Ditimbang DPPH 10 mg 
Kadar 0,4 mM 
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Lampiran 4. Uji golongan kandungan senyawa ekstrak etanol daun dan batang 
sembukan (Paederia foetida Linn) 

























200 gram daun sembukan (Paederia 
foetida Linn) 
Ekstraksi metode Maserasi 
dengan pelarut etanol 
Disaring 
Uji Golongan Senyawa 
Ekstrak etanol 
alkaloid fenol Flavanoid Steroid Kumarin 
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150 gram daun sembukan (Paederia 
foetida Linn) 
Ekstraksi metode Maserasi 
dengan pelarut etanol 
Disaring 
Uji Golongan Senyawa 
Ekstrak etanol 
alkaloid fenol Flavanoid Steroid Kumarin 
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Lampiran 5. Perhitungan persen rendamen 
% Rendamen =              
                
       
1. Daun  
% Rendamen =              
                
       
  =
          
         
       
  = 10,515% 
2. Batang  
% Rendamen =              
                
       
 =
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0,4 Mm     =       
       
 
 
     = 
             
  
 
4 x 10-7 mol   =  
  
 
4 x 10-7 mol   =    




Massa    = 4 x 10 -7 mol. (394,32 g/mol) 
Massa/mL    = 0,0001577 g 
Massa/100 mL   = 0.01577 g 
     = 15,77 mg 
 
 DPPH diambil sebanyak 15,77 mg dan dicukupkan volumenya hingga 100 ml 
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Gambar 1. Morfologi Sembukan (Paederia foetida Linn)    
Keterangan : a. Sembukan (Paederia foetida Linn) 










Gambar 2. Preparasi sampel tanaman sembukan (Paederia foetida Linn) 
Keterangan : a. Penimbangan sampel basah   















Gambar 3. Preparasi sampel  
Keterangan : 
a. Sortasi basah daun sembukan (Paederia foetida Linn) 
b. Sortasi basah batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
 









Gambar 3. Preparasi sampel sembukan (Paederia foetida Linn) 
Keterangan : 
 a. Pengeringan sampel batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
b. Pengeringan sampel Daun sembukan (Paederia foetida Linn) 




















Gambar 4. Ekstraksi sampel sembukan sembukan (Paederia foetida Linn 
Keterangan :  
a. Maserasi sampel daun  










Gambar 5. Ekstraksi sampel Sembukan sembukan (Paederia foetida Linn) 
Keterangan :  
a. Proses Rotary evaporator 
















Gambar 7. Profil KLT ekstrak daun dan batang sembukan  (Paederia foetida Linn)   
Keterangan :  
a. Sampel ekstrak etanol daun dan  batang sembukan (Paederia foetida Linn) 













Gambar 8. Profil KLT ekstrak daun dan batang sembukan  (Paederia foetida Linn)   
Keterangan :  
a.Pengelusianekstrak etanol daun dan  batang sembukan (Paederia foetida Linn) 
























Gambar 9. Profil KLT ekstrak daun dan batang sembukan  (Paederia foetida Linn)   
Keterangan :  
a.Hasil UV 254 ekstrak etanol daun dan  batang sembukan (Paederia foetida Linn) 


























Gambar 10. Penyemprotan DPPH ekstrak daun dan batang sembukan  (Paederia 
foetida Linn)   
Keterangan :  
a. Pereaksi DPPH 







Gambar 11. Hasil penyemprotan DPPH  ekstrak daun dan batang sembukan  
(Paederia foetida Linn)   
Keterangan :  
a. Hasil penyemprotan DPPH ekstrak etanol daun dan  batang sembukan (Paederia 
foetida Linn) 



























Gambar 12. Uji golongan ekstrak daun dan batang sembukan  (Paederia foetida 
Linn)   
Keterangan :  
a. Pengelusian ekstrak etanol daun dan  batang sembukan (Paederia foetida Linn) 

























Gambar 14. Hasil setelah penyemprotan  
Keterangan :  
a. Hasil setelah disemprotkan pereaksi  fecl3 (Fenol) 
b. Hasil setelah disemprotkan pereaksi  KOH etanolik 
























Gambar 15. Hasil setelah penyemprotan  
Keterangan :  
a. Hasil UV 366 setelah disemprotkan pereaksi  Aluminium klorida(Flavanoid) 
b. Hasil setelah disemprotkan pereaksi  Dragendrof(Alkaloid) 
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